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ABSTRAK

Latar belakang: Rumah sakit sebagai layanan kesehatan bagi masyarakat dituntut memberikan pelayanan 
yang berkualitas terutama pada sumber daya manusia yang profesional. Peningkatan tenaga keperawatan 
yang profesional dilakukan melalui kegiatan pengembangan jenjang karir. Pada studi pendahuluan yang 
dilakukan di RS JIH Yogyakarta dari 10 perawat, 8 orang mengatakan belum paham tentang jenjang karir, 
5 orang menganggap jenjang karir hanya sebuah formalitas, 3 orang  berpendapat jika tak ingin naik ke 
level selanjutnya. Responden mengatakan belum paham tentang jenjang karir. Responden juga mengatakan 
bahwa reward dari jenjang karir itu sendiri belum ada. Sikap dan motivasi dalam peningkatan jenjang karir 
masih cukup rendah. Padahal berdasarkan teori dengan adanya jenjang karir akan berdampak positif pada 
motivasi kinerja. 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap dengan motivasi peningkatan jenjang karir 
perawat rawat inap di lantai IV RS JIH Yogyakarta. 
Metode Penelitian: penelitian ini menggunakan metode korelasi kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional. Teknik pengambilan sampel total sampling dengan jumlah 55 responden. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan analisa data menggunakan uji chi square.
Hasil: Hasil penelitian didapatkan mayoritas responden mempunyai pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 
30 orang (54,5%). Sebagian besar responden mempunyai sikap yang cukup yaitu sebanyak 47 orang (85,5%), 
dan mempunyai motivasi jenjang karir yang cukup yaitu sebanyak 47 orang (85,5%). Hasil uji statistik 
didapatkan nilai p value 0.000 (< 0,05) terdapat hubungan antara pengetahuan perawat dengan motivasi. 
Hasil uji statistik sikap didapatkan nilai p value 0.000 (< 0,05) maka terdapat hubungan antara sikap perawat 
dengan motivasi peningkatan jenjang karir.
Kesimpulan: Adanya hubungan antara pengetahuan dan sikap perawat dengan motivasi peningkatan jenjang 
karir di RS JIH.

Kata Kunci: Pengetahuan, sikap, motivasi peningkatan jenjang karir

The Correlation between Knowledge and Attitude with The Motivation of Career 
Level Improvement of Inpatient Nurse on The Fourth Floor of Jogjakarta 

International Hospital in Yogyakarta

ABSTRACT

Background:  Hospital as a health service for the society is required to provide quality services, especially in 
professional human resources. Increasing professional nursing staff is carried out through career development 
activity. In a previous study conducted at JIH Yogyakarta, out of 10 nurses, 8 people said that they did not 
understand related to career level, 5 people assumed that career level is only a formality, 3 people opined 
that they did not want to reach for the next level. Respondents said that they did not understand related to 
career level. In addition, Respondents also told that there is no reward from the career level. Attitude and 
motivation in improving career level is still quite low. Whereas based on the theory, the existence of a career 
level will give positive impact on performance motivation. 
Objective: to find out the correlation between knowledge and attitude with the motivation of career level 
improvement of inpatient nurse on the fourth floor of Jogjakarta International Hospital in Yogyakarta. 
Research method: This study belongs to quantitative correlation research method with cross sectional 
approach. The sampling technique was total sampling with the number of respondents were 55 respondents. 
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the researcher used questionnaire to obtain the data. While, to analyze the data, the researcher used the chi 
square test.
Results: The results showed that the majority of respondents had good knowledge, there were 30 people 
(54.5%) who reached good category. In addition, most of the respondents had sufficient knowledge that can 
be seen from the result that there were 47 people (85.5%) who reached sufficient category. As well, there 
were 47 people (85.5%) that had sufficient career level motivation. Furthermore, the statistical test results 
obtained p value 0.000 (<0.05), showed the correlation between nurse knowledge and motivation. Moreover, 
the results of the statistical test of attitudes obtained p value of 0.000 (<0.05). Thus, there is correlation 
between nurse attitudes and motivation of career level improvement.
Conclusion: there is correlation between knowledge and attitude with the motivation of career level 
improvement of inpatient nurse on the fourth floor of Jogjakarta International Hospital.

Keywords: knowledge, attitude, motivation of career level improvement 

PENDAHULUAN

Rumah sakit sebagai layanan kesehatan bagi 
masyarakat dituntut memberikan pelayanan yang 
berkualitas. Kualitas pelayanan yang diberikan 
hendaknya senantiasa mengutamakan kepuasan 
pelanggan melalui peningkatan mutu pelayanan 
berkesinambungan dengan memperhatikan 
pelaksanaan prosedur yang benar, penerapan 
teknologi yang memadai, keselamatan pasien dan 
peningkatan kompetensi Sumber Daya Manusia 
(SDM). Peningkatan kompetensi SDM menjadi 
sangat vital. Salah satu yang perlu mendapatkan 
perhatian utama adalah peningkatan kualitas SDM 
dalam pelayanan keperawatan (Puspitaningrum 
dan Hartiti, 2017).

Penerapan sistem jenjang karir profesional 
perawat di setiap sarana kesehatan, diharapkan 
dapat meningkatkan kinerja perawat, sehingga 
mutu pelayanan kesehatan juga meningkat. 
Dampak lain dari adanya jenjang karir adalah 
mengarahkan perawat untuk menekuni bidang 
keahlian dibidang kerjanya dan meningkatkan 
profesionalismenya.

Puspitaningrum dan Hart i t i  (2017) 
menjelaskan bahwa dengan bervariasinya 
penerapan jenjang karir, tidak sedikit perawat 
paham tentang sistem jenjang karir tersebut bahkan 
banyak dari perawat yang menganggap hal tersebut 
merupakan formalitas dalam manajemen rumah 
sakit. Motivasi kerja perawat yang kurang baik 

dapat memberikan dampak yang kurang baik 
pada kualitas pelayanan yang diberikan. Motivasi 
perawat yang rendah akan tampak dalam berbagai 
hal, yaitu kurang memiliki tanggung jawab pribadi 
dalam mengerjakan sesuatu, bekerja tidak sesuai 
dengan rencana dan tujuan, bersikap apatis, tidak 
percaya diri, ragu dalam mengambil keputusan, 
dan tidak mempunyai semangat dalam bekerja. 
Adanya hal-hal tersebut akan mempengaruhi 
perawat dalam memberikan pelayanan kepada 
pasien.

Hasil penelitian tentang motivasi perawat 
di rumah sakit sangat bervariasi. Penelitian yang 
dilakukan Reza, Suhartono, dan Ulliya pada tahun 
2015 di RSUD Tugurejo Semarang menunjukkan 
adanya hubungan antara pengetahuan jenjang karir 
dengan motivasi. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan di RS JIH Yogyakarta dengan melakukan 
wawancara kepada 10 perawat, hasilnya delapan 
orang mengatakan belum paham tentang jenjang 
karir. Diantaranya lima orang menganggap 
bahwa jenjang karir hanya sebuah formalitas saja. 
Bahkan, tiga orang  yang berpendapat jika tak ingin 
naik ke level selanjutnya. Responden mengatakan 
bahwa mereka belum paham tentang jenjang karir 
dikarenakan kurangnya sosialisasi tentang jenjang 
karir. Beberapa responden mengatakan telah 
dilakukan ujian kredensial di rumah sakit, akan 
tetapi kurang paham dengan maksud tersebut dan 
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bagaimana level karir itu nantinya. Responden juga 
mengatakan bahwa reward untuk jenjang karir dari 
rumah sakit belum ada. Beberapa responden juga 
mengatakan motivasi dalam peningkatan jenjang 
karir masih rendah. 

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode 
penelitian korelasi kuantitatif yaitu menentukan 
ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa 
variabel. Adapun pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah cross sectional yaitu 
penelitian yang mempelajari hubungan antara 
faktor resiko dan faktor efek dengan melakukan 
observasi atau pengukuran variabel sekali dan 
sekaligus pada waktu yang sama (Arikunto, 2010). 

Penelitian ini dilaksanakan di ruang rawat 
inap lantai IV RS JIH Yogyakarta pada bulan 
Desember 2020. Pemilihan sampel menggunakan 
teknik total sampling dengan jumlah sampel 
sebanyak 55 orang. Pengumpulan data diperoleh 
dengan dua cara, yakni data primer dengan 
memberikan lembar kuesioner kepada responden 
untuk mendapatkan informasi tentang pengetahuan, 
sikap, dan motivasi peningkatan jenjang karir 
yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas 
sebelumnya, dan data sekunder didapatkan dari 
manajemen keperawatan  di tempat responden 
bertugas. Data yang telah dikumpulkan kemudian 
diolah dan dianalisis dengan uji Kendal Tau.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 
karakteristik responden berdasarkan umur sebagian 
besar responden berumur 26-30 tahun sebanyak 28 
orang (50,9%). Berdasarkan jenis kelamin sebagian 
besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 49 
orang (89,1%). Karakteristik responden berdasar 
pendidikan, responden dengan pendidikan S1 

profesi sebanyak 28 orang (50,9%). Berdasarkan 
status kepegawaian sebagian besar responden 
dengan status tetap sebanyak 42 orang (76,4%), 
kerja di atas 5 tahun sebanyak 25 orang (45,5%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan
Variabel Kategori f %

Pengetahuan Baik
Cukup
Kurang

30
23
2

54.5
41.8
3.6

Total 55 100.0

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden mempunyai pengetahuan yang 
baik yaitu sebanyak 30 orang (54,5%). 

Tabel 3. Distribusi frekuensi sikap
Variabel Kategori f %
Sikap Baik

Cukup
Kurang

6
47
2

10.9
85.5
3.6

Total 55    00.0

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden mempunyai sikap yang cukup 
yaitu sebanyak 47 orang (85,5%). 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik 
responden (n=55)

Karakteristik 
responden f (%) Total

Umur
20-25 tahun
26-30 tahun
> 30 tahun

10 
28 
17 

18,2
50,9
30,9

55 (100%)

Jenis kelamin
Laki-laki
Perempuan

6 
49 

10,9
89,1

55 (100%)

Pendidikan
D3
S1
S1 profesi

27 
0 
28 

  
49,1

0
50,9

55 (100%)

Status kepegawaian
Kontrak
Tetap

13 
42 

23,6
76,4

55 (100%)

Masa kerja
1-2 tahun
3-5 tahun
> 5 tahun

12 
18 
25 

  21,8
  32,7
  45,5

55 (100%)
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Motivasi 
Peningkatan Jenjang Karir
Variabel Kategori f %
Motivasi Baik

Cukup
Kurang

6
47
2

10.9
85.5
3.6

Total 55 100.0

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden mempunyai motivasi jenjang karir 
yang cukup yaitu sebanyak 47 orang (85.5%). 

Pada tabel 5 menunjukkan sebagian besar 
perawat yang pengetahuannya baik mempunyai 
motivasi yang cukup sebanyak 25 orang (45,5%). 
Hasil uji statistik didapatkan nilai p value 0.000 
(<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
perawat dengan motivasi peningkatan jenjang 
karir di RS JIH. Pada hasil uji statistik diketahui 
value koefisien korelasinya 0.344, sehingga dapat 
disimpulkan jika keeratan hubungan pengetahuan 
dan motivasi cukup. 

Pada tabel 6 menunjukkan sebagian besar 
perawat dengan sikap cukup mempunyai motivasi 
jenjang karir yang cukup yaitu sebanyak 46 orang 
(83,6%). Hasil uji statistik didapatkan nilai p value 
0.000 (<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara sikap 
perawat dengan motivasi peningkatan jenjang karir 

di RS JIH. Pada hasil uji statistik di atas diketahui 
value koefisien korelasinya 0.863, sehingga dapat 
disimpulkan jika keeratan hubungan sikap dan 
motivasi sangat kuat. 

PEMBAHASAN

Pengetahuan Perawat Rawat Inap Lantai IV 
RS JIH

Pada penelitian ini sebagian besar responden 
mempunyai pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 
30 orang (54,5%). Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah (2017) 
yang menyatakan bahwa sebagian besar perawat 
memiliki pengetahuan asuhan keperawatan yang 
rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Suroso (2011) 
menyatakan bahwa 52% perawat pelaksana belum 
memahami tentang sistem pengembangan karir.

Pengetahuan perawat rawat inap lantai 
IV RS JIH yang baik mencakup definisi dan 
cara meningkatkan jenjang karir. Sedangkan 
pengetahuan yang kurang baik mengenai model 
jenjang karir. Sesuai dengan Permenkes RI 
No 40 Tahun 2017 menyatakan bahwa model 
pengembangan jenjang karir perawat dilihat dari 
tingkat pendidikan dan masa kerja. Pengembangan 
jenjang karir profesional perawat mencakup empat 
peran utama perawat profesional, yaitu perawat 
klinik (PK), perawat manajer (PM), perawat 

Tabel 5. Hubungan antara pengetahuan dengan motivasi peningkatan jenjang karir

Variabel Kategori
Baik Cukup Kurang Total

f % f % f % f %
Pengetahuan Baik

Cukup
Kurang

5
1
0

9,1
1,8
0,0

25
22
0

45,5
40,0
00

0
0
2

0,0
0,0
3,6

30
23
2

54,5
41,8
3,6

.000 .344

Total 6 10,9 47 85,5 2 3,6 55 100

Tabel 6. Hubungan antara sikap dengan motivasi peningkatan jenjang karir

Variabel Kategori
Motivasi Peningkatan Jenjang Karir

p ValueBaik Cukup Kurang Total
f % f % f % f %

Sikap Baik
Cukup
Kurang

5
1
0

9,1
1,8
0,0

1
46
0

1,8
83,6
0,0

0
0
2

0,0
0,0
3,6

4
47
2

10,9
85,8
3,6

.000 .344

Total 6 10,9 47 85,5 2 3,6 55 100



Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Dengan Motivasi Peningkatan Jenjang Karir Perawat Rawat Inap di Lantai IV RS JIH Yogyakarta

53  

pendidik (PP) dan perawat peneliti/riset (PR) 
(Noprianty, 2019).

Kolibu, Hariyanto, dan Pusparahaju (2014) 
menyatakan bahwa untuk mencapai sistem jenjang 
karir professional perawat maka keterampilan 
dan pengetahuan harus ditingkatkan sesuai 
dengan kompetensi. Pihak rumah sakit sebaiknya 
mengupayakan adanya pendidikan dan juga 
pelatihan yang berkesinambungan bagi perawat 
dan juga didukung dengan penghargaan baik 
dari pengakuaan atas hasil kerja, promosi jabatan 
maupun dalam bentuk finansial.

Sikap Perawat Rawat Inap Lantai IV RS JIH
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden mempunyai sikap yang 
cukup yaitu sebanyak 47 orang (85,5%). Berbeda 
dengan Rizka (2013) yang menyatakan bahwa 
dari 136 karyawan, didapatkan karyawan yang 
memiliki sikap terhadap pengembangan karir yang 
cenderung positif sebanyak 19 orang (14,0%), 
karyawan yang cenderung netral sebanyak 36 
orang (26,5%) dan karyawan yang cenderung 
negatif sebanyak 81 orang (59,6%).

Seseorang yang memiliki sikap positif 
terhadap pengembangan karir akan memikirkan 
bahwa karirnya akan berkembang dan kemungkinan 
orang tersebut memiliki burnout yang rendah. 
Sebaliknya ketika orang tersebut memiliki sikap 
negatif terhadap pengembangan karir akan 
memiliki pemikiran bahwa untuk mengembangkan 
karirnya sangat susah dan hal inilah yang membuat 
seseorang tersebut memiliki burnout yang tinggi. 

Burnout adalah kondisi dimana seseorang 
kehilangan energi psikis maupun fisik. Biasanya 
hal itu disebabkan oleh situasi kerja yang tidak 
mendukung atau tidak sesuai dengan kebutuhan 
dan harapan. Burnout dialami dalam bentuk 
kelelahan fisik, mental, dan emosional yang intens. 
Ketidakjelasan hak dan tanggung jawab kerja serta 
konflik peran (misalnya tuntutan kerja tidak konsisten 

dengan nilai-nilai yang diyakini) dapat berkontribusi. 
Salah satu persoalan yang muncul berkaitan 
dengan diri individu di dalam menghadapi tuntutan 
organisasi yang semakin tinggi dan persaingan yang 
keras ditempat kerja karyawan itu adalah stres. Stres 
yang berlebihan akan berakibat buruk terhadap 
kemampuan individu untuk berhubungan dengan 
lingkungannya secara normal (Rizka, 2013).

Motivasi Peningkatan Jenjang Karir Perawat 
Rawat Inap Lantai IV RS JIH

Pada penelitian ini sebagian besar responden 
mempunyai motivasi jenjang karir yang cukup 
yaitu sebanyak 47 orang (85.5%). Hal ini 
berbeda dengan penelitian Istiqomah (2017) 
yang menyatakan bahwa perawat yang memiliki 
motivasi baik sebanyak 67 orang (60,9%) dan 
perawat dengan motivasi kurang yaitu sebanyak 
43 orang (39,1%). 

Motivasi merupakan faktor yang penting 
dalam meningkatkan kinerja pegawai. Motivasi 
menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu 
kegiatan guna mendapatkan hasil yang terbaik. 
Oleh karena itulah tidak heran jika pegawai 
mempunyai motivasi kerja yang tinggi biasanya 
mempunyai kinerja yang tinggi pula (Hersey dkk, 
1996 dalam Akimas, 2016). 

Motivasi perawat yang tinggi dapat 
meningkatkan kedisiplinan perawat yang akan 
mempengaruhi kepuasan atau kualitas kerja 
perawat. Semakin tinggi motivasi perawat di suatu 
ruangan maka semangat kerja yang akan dilakukan 
juga akan meningkat sehingga kualitas kerja 
perawat diruangan tersebut juga akan menjadi 
lebih baik (Putri, 2017).

Hubungan antara Pengetahuan dengan 
Motivasi Peningkatan Jenjang Karir Perawat 
Rawat Inap Lantai IV RS JIH

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
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perawat dengan motivasi peningkatan jenjang 
karir di RS JIH Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah (2017) 
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
pengetahuan terhadap kinerja perawat (p value 
= 0,007). Penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Pool, Poell, & 
Berings (2016) yang menyatakan bahwa terdapat 
motivasi utama perawat dalam jenjang karir 
adalah untuk meningkatkan kompetensi agar 
terlibat dalam pembelajaran mandiri maupun 
pembelajaran formal selama bekerja sehingga 
timbul keinginan perawat untuk meningkatkan 
pengetahuan dengan cara mengikuti seminar, 
pelatihan bahkan mendaftar di pascasarjana.

Pasang (2017) mengatakan bahwa harus ada 
jadwal pelatihan untuk peningkatan profesional 
perawat itu sendiri. Dukungan dari rumah sakit juga 
sangat diperlukan dalam memberikan dampak positif 
kepada perawat dalam pelatihan staf sebagai bentuk 
professional serta ini juga akan membantu perawat 
dalam mempertahankan praktik keperawatan terbaik 
dan juga dalam kemajuan karir mereka.

Pengembangan karir adalah perencanaan dan 
implementasi rencana karir dan dapat dipandang 
sebagai proses hidup kritis yang melibatkan 
individu dan pegawai. Pengembangan karier 
diselesaikan melalui pengkajian diri sendiri dan 
lingkungan kerja, analisis kerja, pendidikan, 
pelatihan, pencarian kerja dan akuisisi, serta 
pengalaman kerja diri sendiri. (Putri, 2017).

Hubungan antara Sikap dengan Motivasi 
Peningkatan Jenjang Karir Perawat Rawat 
Inap Lantai IV RS JIH

Hasil bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara sikap perawat dengan motivasi 
peningkatan jenjang karir di RS JIH. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Endarwati dan Sa’adah (2012) yang 
menyatakan ada hubungan positif yang signifikan 

antara sikap terhadap pengembangan karier. Hal 
tersebut akan mempengaruhi kinerja sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah (2017) 
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara sikap perawat dengan kinerja 
pelaksanaan asuhan keperawatan di RSUD 
Kabupaten Bekasi tahun 2015. 

Perubahan perilaku dalam hal kerja 
merupakan hasil dari adanya perubahan setelah 
proses belajar yaitu proses perubahan sikap 
yang tadinya tidak percaya diri menjadi lebih 
percaya diri karena keterampilannya yang 
semakin bertambah sehingga menimbulkan 
perubahan sikap yang sangat jelas (Barahama, 
Katuuk, dan Oroh, 2019). Sikap diartikan sebagai 
pernyataan yang menyenangkan maupun yang 
tidak menyenangkan terhadap objek, individu 
atau peristiwa (Robbins dan Judge dalam Sunyoto, 
2015). Sikap mempunyai 3 komponen pokok yaitu 
kepercayaan (keyakinan), kehidupan emosional, 
dan kecenderungan untuk bertindak. Perawat 
dengan sikap yang baik mempunya motivasi 
peningkatan jenjang karir yang baik pula.

Untuk mewujudkan manajemen karir bagi 
diri sendiri diperlukan kesadaran dan pemahaman 
para pegawai bahwa setiap pekerjaan/jabatan 
selalu memberikan kesempatan untuk maju dan 
berkembang. Pegawai juga harus memahami 
bahwa tanggung jawab pengembangan karir 
berada pada individu itu sendiri. 

Menurut Stoner dan Freeman (2000) dalam 
Friandi, Suharti, dan Harmawati (2019), motivasi 
adalah karakteristik psikologis manusia yang 
memberi kontribusi pada tingkat komitmen 
seseorang. Motivasi kerja mendorong perawat agar 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada pasien. 
Asumsi terhadap kinerja yang baik akan melandasi 
seluruh aktivitas pengembangan karir. Untuk 
mencapai karir yang baik sangat membutuhkan 
kerja keras serta motivasi yang kuat (Rizka, 2013).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1.	 Tingkat pengetahuan tentang jenjang karir 

pada perawat rawat inap di lantai IV RS JIH 
Yogyakarta mayoritas baik.

2.	 Sikap tentang jenjang karir pada perawat rawat 
inap di lantai IV RS JIH Yogyakarta  mayoritas 
cukup.

3.	 Motivasi tentang peningkatan jenjang karir 
pada perawat rawat inap di lantai IV RS JIH 
Yogyakarta mayoritas cukup. 

4.	 Ada hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan (nilai p value 0.000 (< 0,05)) 
dan sikap (nilai p value 0.000 (< 0,05)) dengan 
motivasi peningkatan jenjang karir di RS JIH.

Saran
1.	 Bagi pengembangan ilmu keperawatan
	 Menambahkan referensi atau literatur yang 

menjelaskan mengenai hubungan pengetahuan 
dan sikap perawat dengan motivasi peningkatan 
jenjang karir.

2.	 Bagi Perawat
	 Sebaiknya perawat rawat inap di lantai IV RS 

JIH dapat meningkatkan lagi pengetahuan 
tentang model jenjang karir serta meningkatkan 
sikap, kognitif dan afektif dalam peningkatan 
jenjang karir. Untuk sikap kognitif sebaiknya 
perawat mengikuti seminar-seminar terbaru 
tentang jenjang karir perawat dan mengubah 
mindset jika jenjang karir akan menambah 
beban kerja. Sikap afektif mencakup watak 
perilaku seperti perasaan, minat, sikap, 
emosi, dan nilai antara lain perawat merasa 
bahwa jenjang karir akan mengurangi burnout 
perawat dan meningkatkan motivasi perawat 
dalam bekerja.

3.	 Bagi Rumah Sakit
	 Sebaiknya lebih mensosialisasikan tentang 

jenjang karir, model jenjang karir, dan cara 
meningkatkan level karir, dan bisa memberikan 

reinforcement positif atau reward bagi 
karyawan yang berprestasi serta meningkatkan 
kesejahteraan perawat sesuai dengan level 
karirnya.

4.	 Bagi peneliti selanjutnya
	 Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi motivasi perawat dalam 
meningkatkan jenjang karirnya. 
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